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Abstrak

Hambatan pendengaran mengakibatkan anak tunarungu kesulitan dalam membaca pemahaman.
Sehingga anak tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh metode Story Telling dengan buku cerita digital terhadap kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu. Buku cerita digital digunakan untuk media mempermudah dalam memahami pembelajaran,
dikarenakan dalam penelitian anak tunarungu yang mempunyai karakteristik visual yang tinggi dan masih
memiliki sisa pendengaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental, dan
rancangan penelitian one-group pretest-posttest design. Subjek dalam penelitian ini 8 siswa tunarungu kelas V
di SLB-B Pertiwi Mojokerto. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan teknik analisis data menggunakan
statistik non parametik dengan rumus uji Wilcoxon macth pairs test.

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu, ada pengaruh metode
story telling berbasis buku cerita digital terhadap kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu.
Diperoleh data dari tes awal/pre-test menunjukan rata-rata nilai 48, kemudian sesudah diberikan perlakuan
tes akhir/ post-test menunjukan rata-rata nilai 71. Hal ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan
signifkan. Dapat disimpulkan penggunaan metode story felling dalam pembelajaran berbahasa memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman anak tunarungu.

Kata kunci :Story Telling, Buku cerita digital, Membaca pemahaman, Siswa Tunarungu.

PENDAHULUAN

Bahasa mempunyai peranan utama
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional. Melalui bahasa manusia belajar
berbagai macam ilmu pengetahuan yang ada di
dunia. Kegiatan berbahasa tidak bisa lepas dari
kehidupan setiap manusia dalam kehidupan
sehari-hari, baik secara bahasa ekspresif
maupun secara bahasa reseptif oleh karena itu
manusia dituntut untuk dapat menguasai
bahasa dan perlu adanya keterampilan dalam
berbahasa yang digunakan sebagai alat
berinteraksi sosial dengan lingkungan.

Pembelajaran bahasa diharapkan bukan
hanya untuk membina keterampilan
komunikasi melainkan juga untuk membina
diri, budaya dan lingkungannya. Dalam situasi
pembelajaran sekolah, bahasa digunakan para
peserta didik tidak hanya untuk kepentingan
pembelajaran bahasa saja melainkan juga untuk
mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan

yang diajarkan di sekolah. Pembelajaran bahasa
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, dengan lisan
maupun tulis. Dengan adanya pembelajaran
bahasa peserta didik mampu mencapai
keberhasilan di semua aspek akademik.

Keterampilan berbahasa meliputi empat
komponen yaitu (1) keterampilan dalam
menyimak / mendengarkan (2) keterampilan
berbicara (3) keterampilan dalam membaca (4)
keterampilan dalam menulis (Tarigan 2008 : 1).
Membaca merupakan keterampilan yang
penting  dalam  kegiatan = pembelajaran
disekolah. Dalam hal ini keterampilan membaca
pada anak tunarungu merupakan aspek bahasa
yang perlu dikembangkan untuk memperoleh
informasi dan memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru kepada siswa.

Adanya kemampuan untuk mendengar
bahasa menjadi mudah dipelajari. Namun hal
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tersebut tidak terjadi pada peserta didik
tunarungu, dikarenakan terjadinya kerusakan
pada organ pendengaran baik ringan, sedang,
maupun berat. Hal tersebut berdampak
terhadap kehidupan yang kompleks terutama
pada kemampuan berbahasa sebagai alat yang
penting dalam berkomunikasi.

Ketidakmampuan dalam memproses
meniru suara pada peserta didik tunarungu
karena adanya hambatan pendengaran yang
mengakibatkan perkembangan bicara dan
bahasa tidak bekerja dengan baik, sehingga
memerlukan pembinaan secara khusus dan
intensif sesuai dengan kemampuan dan taraf
ketunarunguan (Soemantri 2006 : 95-96).

Keterbatasan dalam mendengar yang
dimiliki individu tunarungu mengakibatkan
kemampuan membaca pemahaman mereka
berada di bawah rata-rata anak normal. Hal
tersebut dijelaskan juga oleh (Wauters, Loes
dkk, 2006 : 1) yang menyatakan bahwa
kemampuan membaca anak tunarungu jauh
berbeda dengan anak normal seusianya.
Berdasarkan penelitian tersebut menegaskan
bahwa membaca pemahaman merupakan
keterampilan berbahasa yang sulit dikuasai oleh
peserta didik tunarungu. Hal ini didukung
dengan penelitian diantara anak mendengar
dan anak tunarungu dengan jenjang kelas yang
sama, ketrampilan membaca anak tunarungu
tertinggal 4 tahun dari anak mendengar
sesusianya (Rezarai, et al 2016 : 89).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut
menunjukan bahwa kemampuan pendengaran
dan keterampilan membaca saling berkaitan.
Individu tunarungu memiliki perbendaharaan
kata kosa kata yang sedikit, sulit memahami
kata-kata abstrak, dan sulit mengartikan kata-
kata yang mengandung kiasan, akibatnya
mereka kesulitan dalan mengekspresikan
bahasa secara lisan maupun tertulis dengan
baik dan benar.

Oleh sebab itu pemberian pembelajaran
membaca pemahaman perlu diberikan suatu
strategi atau model pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakterisktik anak.
Strategi pembelajaran yang cocok untuk peserta
didik tunarungu adalah pembelajaran yang
mengoptimalkan pada indra penglihatan atau

visual. Untuk meningkatkan kemampuan
memahami cerita narasi perlu memvisualkan
cerita, agar anak tunarungu memahami isi
cerita. Dari penjelasan diatas kemampuan
berbahasa peserta didik tunarungu dapat
ditingkatkan salah satunya dengan metode
pembelajaran story telling (kegiatan bercerita)
yang dapat digunakan dalam pembelajaran
membaca anak tunarungu.

Story telling merupakan strategi dengan
bentuk mendongeng, yang menceritakan suatu
kisah, adegan, kejadian, dan juga dialog.
Bercerita juga merupakan teknik yang
bermanfaat untuk melatih kemampuan
menyimak cerita secara menyenangkan yang
akan memudahkan anak untuk memahami isi
teks yang dibacanya. Kegiatan bercerita
diharapkan agar anak dapat memahami pokok
pikiran yang ada dalam teks cerita membantu
siswa memahami unsur - unsur cerita dengan
mengidntifikasi karakter, alur, latar, dan makna
dari cerita yang telah dibaca. Selain itu kegiatan
bercerita juga dapat meningkatkan pemahaman
mereka mengenai diri mereka sendiri dan
mengembangkan wawasan kingkunganya.

Kurniawan menyatakan bahwa (2016 : 35)
faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan
bahasa (membaca dan menulis) serta
kecerdasan dan kreatifitas anak adalah dengan
melalui bercerita secara menyenangkan dan
intensivitas yang tinggi. Sejalan dengan hal ini
peserta didik tunarungu memiliki kemampuan
intelegensi yang sama dengan peserta didik
yang memiliki pendengaran normal, maka
kemampuan bahasanya dapat ditingkatkan
melalui kegiatan bercerita.

Kegiatan Strory telling ini di desain secara
interaktif dan inovatif dengan mengikuti
perkembangan teknologi di era yang modern
agar dapat menambah daya ketertarikan anak
untuk belajar serta memanfaatkan teknologi
yang telah ada. Penggunaan teknologi digital
sebagai media yang memvisualkan cerita,
sangat sesuai dengan karakteristik peserta didik
tunarungu untuk membantu memperoleh
informasi. Oleh sebab itu dalam penelitian ini
digunakan media video digital interaktif yang
diterapkan sebagai aplikasi dan diperlihatkan
secara langsung pada peserta didik tunarungu.
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Media buku cerita digital interaktif ditunjukan
secara langsung kepada peserta didik
tunarungu agar mereka lebih mudah
memahami isi dari sebuah cerita. Sehingga
kegiatan story telling berbasis video digital ini
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
khususnya pada kemampuan membaca
pemahaman.

Berdasarkan = pengamatan  mengenai
aktifitas belajar peserta didik tunarungu di SLB-
B Pertiwi di kelas V, diperoleh hasil
pengamatan bahwa siswa kelas V dapat
membaca dengan baik, namun sebagian besar
belum memahami isi dari bacaan yang
dimaksud. Kegiatan bercerita pada
pembelajaran juga sangat jarang dilakukan
dikarenakan ketersediaan media dan minat baca
peserta didik tunarungu yang kurang. Selain itu
dilakukan pula observasi pada perpustakaan
sekolah yang didalamnya banyak menyediakan
buku cerita namun buku cerita yang berjenis
fiksi. Buku fiksi yang berarti adalah sebuah
kisah yang tidak nyata dan cenderung memiliki
sifat pemikiran yang abstrak. Sehingga peserta
didik  tunarungu  mengalami  kesulitan
mengenai hal yang bersifat abstrak. Sejalan
dengan latar belakang masalah ini perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Kegiatan Story Telling Berbasis Buku
Cerita Digital Terhadap Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Tunarungu Di SLB-B
Pertiwi”.

Hal ini didukung dari hasil penetilian
sebelumnya yang dilakukan oleh Aristizabal, L
dkk (2018) yang melakukan penelitian “Digital
Transformation to Support Literacy Teaching to
Deaf Children: From = Storytelling to Digital
Interactive Storytelling”, dari hasil penelitian
tersebut terdapat pengaruh yang signifikan
metode story telling berbasis digital terhadap
kemampuan literasi anak tunarungu.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian  ini untuk
mengetahui pengaruh metode story ftelling
dengan buku cerita digital terhadap
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu kelas V di SLB-B Pertiwi Mojokerto.

METODE

A. Pendekatan Penelitian,Jenis dan
Rancangan penelitian
Dalam Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif karena data dalam

penelitian ini meneliti pada populasi atau

sampel tertentu.

Pada penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pre eksperimental. Jenis ini
digunakan karena dalam penelitian terdapat
variable dapenden (Sugiyono, 2015: 109).
Jadi hasil eksperimen yang merupakan
variable dapenden.

Penelitian ini menggunakan
rancangan pre-eksperimendengan jenis one-
group pretest-posttest design karena tidak
adanya variabel kontrol dan subjek tidak
diambil secara acak selain itu subjek
diberikan pre-test terlebih dahulu sebelum
diberikan  perlakuan  atau  treatment
kemudian baru dilakukan post-test.

0,X 0,

Keterangan :

O =Pre Test/Observasi awal

X = Treatment/ Perlakuan

O = Post test / Observasi akhir

Penjelasan:

O1 (Pre-test / Observasi Awal)
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal membaca
pemahaman siswa tunarungu. Dengan
materi tentang cerita aktivitas atau
kejadian sehari - hari satu kali dengan
cara memberikan test tulis padasiswa
tunarungu yang berjumlah 8 orang dan
dilaksanakan selama 30 menit. Pre-test
dilaksanakan 1 kali pertemuan pada
tanggal 8 Agustus 2019

X (treatment) atau disebut juga sebagai
perlakuan. diberikan dengan
menerapkan kegiatan story telling
(bercerita) yang diberikan sebanyak 6
kali  pertemuan.  Perlakuan  ini
dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan membaca pemahaman
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dengan materi tentang cerita kejadian
sehari - hari pada siswa tunarungu
kelas V SLB-B Pertiwi. Subjek diberikan
treatment sebanyak 6 kali pertemuan
dengan waktu 2x30 menit, treatment
dilaksanakan pada tanggal 17 J]J2018
sampai dengan 12 Agustus 2019.

O, (Post-test) dilakukan sesudah
diberikan perlakuan atau pada akhir
pertemuan (pertemuanm ke sebelas).
Dilakukan satu kali, untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman
siswa tunarungu dengan materi tentang
cerita aktivitas sehari hari. Post-test
yang diberikan yaitu berupa tes tulis,
yang dilaksanakan selama 30 menit.
Hasil pre-test dan post-test dianalisis
dengan statistik non parametrik.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B
Pertiwi kota Mojokerto.

Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
semua siswa tunarungu kelas V di SLB-B
Pertiwi Mojokerto  yang berjumlah 8
(delapan) anak, dengan ciri-ciri memiliki
hambatan pendengaran namun  masih
memiliki sisa pendengaran, dan kemampuan
membaca  pemahaman  yang  belum
maksimal. Berikut daftar nama subyek
dalam penelitian ini

Tabel. 1. Subjek Penelitian

Nama Kelas Jenis Kelamin
CL \Y Perempuan
FZ \4 Laki-laki
GR Vv Laki-laki
AF \% Laki-laki
DW \Y% Perempuan
AR \Y% Perempuan
ID \% Laki-laki
DN \Y Perempuan

F. Variabel Penelitian Dan Definisi
Operasional
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan

yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2011: 3). Pada

penelitian ini digunakan 2 macam variabel,

yaitu :

a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
berubahnya atau timbulnya variabel
dependen  atau  variabel  terikat
(Sugiyono, 2011 : 4). Dalam penelitian ini
variabel bebasnya yaitu kegiatan story
telling/ bercerita yang akan memberikan
pengaruh dan menjadi penyebab
timbulnya variabel terikat.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2011 : 4). Dalam penelitian ini variabel
terikatnya yaitu kemampuan membaca
pemahaman, karena kemampuan
membaca pemahaman yang akan diberi
pengaruh dan menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Story Telling

Story Telling atau bercerita yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
guna membantu siswa tunarungu
memahami isi dari teks kegiatan
menyimak cerita bergambar yang
disampaikan oleh pencerita. Materi
cerita berupa kegiatan atau kejadian
sehari hari yang biasa dialami oleh
siswa dan orang-orang disekitarnya.
Kegiatan Story Telling ini memiliki
langkah ~ langkah sebagai berikut:
1) Tahap pembuka

a) Melakukan pengkondisian pada
siswa.

b) Memberikan apersepsi kepada
siswa berkaitan dengan materi
penelitian.

¢) Menanyakan kegiatan siswa
dan meminta siswa menuliskan
kegiatan mereka.

2) Tahap bercerita
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a) Pendongeng dalam penelitian
ini berperan sebagai guru,
menyampaiakn cerita dengan
menunjukkan  buku  cerita
digital pada siswa tunarungu
yang disertai gestur, mimik,
juga ekspresi yang menarik.

b) Guru  menyediakan  kartu
gambar cerita dan kartu
kalimat, siswa diminta
memasangkan kalimat sesuai
dengan kartu gambar.

c¢) Guru menunjukkan  cerita
bergambar lagi dari buku cerita
digital, siswa diminta
menuliskan kalimat ilustrasi
cerita pada Lembar Kerja
Kreatif.

d) Guru menyediakan kembali
kartu gambar Cerita. Guru
meminta siswa
menghubungkan gambar
dengan kalimat ilustrasi yang
telah mereka tulis.

e) Guru meminta siswa bergantian
meceritakan kembali isi cerita
dengan dibantu menggunakan
buku cerita digital.

3) Tahap penutup

a) Guru memberikan  reward

kepada siswa karena telah

mengikuti proses pem
belajaran.
b) Guru melakukan ulasan

terhadap cerita dan meluruskan
apabila terjadi kesalah pahaman
pengertian siswa.
¢) Guru juga memberikan pesan
dan nasihat sesuai isi cerita.
4) Penilaian Terhadap Anak
Melakukan penilaian terhadap
hasil pemahaman anak - anak
berdasarkan cerita yang sudah
disampaikan melalui kegiatan
menceritakan kembali dan soal tes
yang sesuai dengan materi cerita.

b. Buku Cerita Digital

Alat bantu / media yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
buku cerita digital bergambar yang

berupa kumpulan dokumentasi
kegiatan sehari-hari yang diberi
kalimat ilustrasi, kemudian disusun
menjadi sebuah buku digital yang dapat
di operasikan menggunakan perangkat
mobile.

c¢. Kemampuan Membaca Pemahaman

Kemampuan membaca pemahaman
yang dimaksud pada penelitian ini
adalah kemampuan dalam memahami
isi bacaan yang ditunjukan dengan teks
bacaan. Kemampuan membaca
pemahaman pada penelitian ini terdiri
dari  beberapa  indikator  yang
menceritakan kembali isi bacaan,
kemudian menuliskan isi bacaan,
kemudian memnjawab sesuai dengan
isi bacaan.

Pada  penelitian ini  adalah
kemampuan anak dalam memahami isi
teks cerita tentang kegiatan sehari-hari
kalimat sederhana tentang kegiatan
sehari.  Kegiatan = membaca  ini
dihubungkan dengan mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa tunarungu
kelas V SLB-B Pertiwi.

d. Siswa Tunarungu
Pada penelitian ini siswa tunarungu
yang menjadi subjek penelitian yaitu
siswa tunarungu kelas V SLB-B Pertiwi
tahun ajaran 2018/ 2019 berjumlah 8
orang, yang memiliki kesulitan dalam
memahami teks cerita.

G. Teknik Pengumpulan Data

Data  Dalam  penelitan  ini,
menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental. Maka teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan Metode
Tes. Adapun tes yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu pre test dan post
test. Pre-tets diberikan untuk mengetahui
kemampuan membaca pamahaman siswa
dalam kegiatan pembelajaran sebelum
digunakannya kegiatan bercerita. Sedangkan
post test diberikan untuk mengetahui
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H.

L.

keterampilan siswa dalam menceritakan
kembali cerita yang telah dibaca dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri
sesudah digunakannya kegiatan bercerita
dalam pembelajaran di kelas. Bentuk soal
pada pre test dan post test sama yaitu berupa
tes tulis. Materi yang digunakan yaitu cerita
kejadian sehari - hari.

Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dengan metode Story
Telling

2. Lembar tes awal/Pre Test dan lembar
tes akhir/ Post Test.

3. Buku cerita digital, berisi materi cerita.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu cara
melaksanakan analisis terhadap data,
dengan mengolah data tersebut untuk
menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya. Analisa data
berfungsi untuk menyimpulkan hasil
penelitian. Analisis data dapat dilakukan
melalui tahap berikutini :

1. Uji Coba Instrumen

Sebelum  soal tes  digunakan
mengukur peserta didik pada kelas
sampel, soal tes terlebih ddhulu
diujicobakan. ~ Uji  coba  tersebut
dimaksudkan  untuk  mengetahui
validitas, realibilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda pada butir soal. Dari
hasil uji coba tersebut, maka dipilih soal
yang akan digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa tunarungu
pada materi cerita kejadian sehari - hari.

2. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkattingkat kevalidan
atdu kesahihan suatu instrumen.
Sebuah tes dikatakan wvalid apabila
mampu mengukur apa yang hendak
diukur. Dapat digunakan rumus
Wilcoxon Match Pairs Test (Sugiyono,
2011 : 136)

T—
7 = KT
oT

Keterangan :
Z :Hasil nilai pengujian statistik Wilcoxon
Match Pairs Test
T :Jumlah jenjang yang kecil
ur :Mean (nilai rata-rata)

n+(n+1)

4

o :Simpangan baku (standar deviasi)

\/n(n +1))2n+1)

24

Langkah-Langkah Analisis Data

Langkah-langkah ~ dalam  mengerjakan

analisis data dengan Wilcoxon Match Pairs

Test dimana n=8 dan taraf kesalahan 5%

adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan hasil data pre test dan
post test

2. Membuat table perubahan dengan
mencari nilai beda dari sampel,
kemudian menghitung nilai jenjang dari
masing-masing sampel untuk

mendapatkan tanda positif (+) dan

tanda negatif (-).

Rumus nilai beda adalah sebagai

berikut:

= Xp2 - Xp1

3. Memasukkan dan mengolah data pre
test - post test ke dalam tabel kerja
perubahan  menggunakan  rumus
Wilcoxon Match Pairs Test  dengan
mencari mean (rata-rata), selanjutnya
mencari standar deviasi.

Rumus rata-rata (mean) :

_n(n+1)
Mt = 7

Rumus standar deviasi

nn+1))2n+1)
o= 24
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n : jumlah sampel
p : Probabilitas untuk memperoleh
tanda
(+) dan (-) = 0,5 karena nilai kritis 5%

4. Mencari nilai Zhitung
Membandingkan Zniwung dengan Zpet
6. Pengujian hipotesis

o

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian pengaruh Story
Telling dengan buku cerita digital terhadap
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu kelas V yang telah dilaksanakan
di SLB-B Pertiwi Mojokerto. Penyajian data
diperoleh dari hasil pre-test, perlakuan, dan
post-test mengenai kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu yang
menggunakan materi tentang kejadian
sehari - hari . Berdasarkan peneltian yang
telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan story telling
dengan buku cerita digital mempunyai
pengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu. Hal ini
terlihat bahwa kemempuan membaca
pemahaman anak jauh lebih baik setelah
penggunaan story felling dengan buku
cerita digital. Berikut merupakan hasil tes
pada tiap tahap pelaksanaan yang telah
dilakukan pada penelitian.

a. Data Hasil Pre-test.
Penilaian Pre-test dilakukan

untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakukan
(treatment). Tes awal diberikan 1 kali
untuk  mengetahui  kemampuan
membaca pemahaman anak pada
materi kejadian sehari-hari. Adapun
hasil pre-test  yang telah diolah
disajikan pada table berikut.

Tabel. 2.: Data hasil Pre-test Data hasil pre-test
kemampuan membaca pemahaman
siswa tunarungu

N Martjrlash

i Magar ik

Mempawah
“avwa Maomahsni Mevgonali Pertar

arts batn i T —

yany
Py pokok wwaban bacann/ lan

pengEann pubiran bewibepal | Wwncurite | Ientang :; .?
{alaan alam dalam han ol

Tavann hacaan botnbals b mar

hacann
ot Bacaan

N

I

}
AF ]
Dw 1
1

1
1
1
1
I
1
1
|

1
|
|
1
-t
)
1
|

Nilw Hata - Rata i
Keterangan :

Nilai : Jumlah Nilai yang diperoleh X 100
Skor Maksimal

CL =22 x100 = 44
FZ =22 %100 = 63
GR = 22 x 100 = 44
AF = x100 = 47
DW= 2 x 100 = 34
AR = 2 ¥ 100 = 44
D =2 %100 = 56
DN =2 x 100 = 53

Rata - rata nilai :

_Nilai(CL+FZ+GR+AF+DW+AR+ID+DN)

8
44 +63+44+47+34+44+56+53
- 8

385

T8

=48

Hasil jumlah nilai pre-test siswa
dilakukan penjumlahan untuk
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mendapatkan nilai total skor. Nilai siswa
didapat dari hasil perhitungan dari total
skor tertinggi adalah 3 dan diperoleh
jumlah skor maksimal soal yaitu 36.
Dilakukan pembulatan decimal keatas
apabila lebih dari 0,5 dan dilakukan
pembulatan kebawah apabila kurang dari
0,5. Berdasarkan penyajian data tes
awal/pre-test yang telah tertera pada
tabel .2. dapat dilihat bahwa nilai rata-
rata yang diperoleh secara keseluruhan
yaitu 48 dari hasil rata-rata keseluruhan
nilai siswa. Dalam hasil tersebut yang
memperoleh nilai tertinggi adalah FZ,
nilai 63 dan yang mendapatkan nilai
terendah adalah DW dengan nilai 34,
serta yang memiliki kemampuan yang
sama pada saat diberikan pre-test dengan
mendapatkan nilai 44 adalah CL, GR, dan
AR.

Kategori penilaian tersebut
menentukan kemampuan berkembang
atau tidak berdasarkan pada analisis
menggunakan uji  wilcoxon dan
menggunakan skala. Menurut Arikunto
(2009:245), tentang skala adalah sebagai
berikut nilai 80-100 masuk dalam
kategori nilai baik sekali, 66-79 masuk
kategori nilai baik, 56-65 masuk dalam
kategori nilai cukup, 40-55 masuk
kategori kurang, dan 30-39 masuk dalam
kategori gagal. Dalam nilai rata-rata pre-
test menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman anak tunarungu
adalah 48 yang termasuk dalam kategori
kurang, sehingga dikatakan bahwa rata-
rata kemampuan membaca pemahaman
anak tunarungu yang menjadi subjek
dalam penelitian ini memiliki
kemampuan yang kurang.

b. Data Hasil Tes Akhir/Post-test.
Penilaiam  tes akhir/ Post-test

dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan
perlakukan (treatment) sebanyak 6 kali
perlakuan. Tes akhir/post-test diberikan 1
kali untuk mengetahui kemampuan
membaca pemahaman anak tunarungu.
Data penilaian Post fest dari 8 subjek
siswa tunarungu disajikan sebagai
berikut.

[Gw BERERE

LA

S

Tabel. 3. : Data hasil Post-test Data hasil post-
test kemampuan membaca
pemahaman siswa tunarungu

toara | Meryswab [ Murpelash

Suven | Momshans | Mengral | tuvans an Mosiars
ot bate grobud . lu V-
— e O e Lam

[T riasiaan jeksan tot doprat menoenite | heslang

N

dalrm dalans Aalam b
bacasn (S —— boedub | Scaan
R -

11213 {4 L IR E i [

A¥ 1 1

Nids Fats - Rale

Keterangan :

Nilai : Jumlah Nilai yang diperoleh X 100
Skor Maksimal

CL= 28 x 100 = 72
36

FZ=2 x100 = 81
36

GR= 2% x 100 = 72
36

AF=2 x100 =67
36

DW = 2 x 100 = 75

36

AR=2 x 100 = 63
36

D=2 100 = 61
36

DN = i—z x100 =75

Rata - rata nilai :

__Nilai (CL + FZ + GR + AF + DW + AR+ ID + DN)

8
_72+81+472+67+75+63+61+75
- 8

Dari hasil jumlah nilai post-test
siswa pada masing-masing aspek
penguasaan  dilakukan  penjumlahan
untuk mendapatkan nilai total skor. Nilai
siswa didapat dari hasil perhitungan dari
total skor yang diperoleh dibagi dengan
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jumlah skor maksimal soal dan dikali 100.
Dilakukan pembulatan decimal keatas
apabila lebih dari 0,5 dan dilakukan
pembulatan decimal kebawah apabila
kurang dari 0,5. Berdasarkan hasil tes
akhir/post-test pada tabel.2. terlihat
adanya peningkatan pemerolehan nilai
penguasaan  kosakata siswa  yang
signifikan dari rata-rata 48 naik menjadi
71. Pada tes

mendapat nilai tertinggi adalah FZ

akhir/post-test  yang
dengan nilai 81 sedangkan yang
mendapat nilai terendah adalah ID
dengan nilai 61

Kategori penilaian tersebut
menentukan kemampuan berkembang
atau tidak berdasarkan pada analisis
menggunakan uji  wilcoxon dan
menggunakan skala. Menurut Arikunto
(2009:245) tentang skala adalah sebagai
berikut nilai 80-100 masuk dalam kategri
nilai baik sekali, 66-79 masuk kategori
nilai baik, 56-65 masuk dalam kategori
nilai cukup, 40-55 masuk kategori kurang,
dan 30-39 masuk dalam kategori gagal.
Dalam  nilai  rata-rata  post-  test
bahwa

membaca pemahaman anak tunarungu

menunjukkan kemampuan
mengalami peningkatan dengan nilai 71,
dalam skala termasuk kategori baik.
Sehingga dapat dilihat dari hasil
nilai pre-test dan post-test kemampuan
membaca pemahaman anak tunarungu
dari kategori kurang meningkat kedalam
kategori baik setelah dilakukan perlakuan
story telling dengan buku cerita digital.

c. Rekapitulasi hasil pre-test dan hasil
post-test
Rekapitulasi ~ hasil penilaian

dimaksudkan untuk mengetahui

perbandingan tingkat penguasaan

kosakata siswa sebelum

diberikan
diberikan perlakuan. Sehingga dapat

tunarungu
perlakuan  dan  sesudah
diketahui ada pengaruh atau tidak ada
pengaruh story telling dengan buku cerita
digital terhadap kemampuan membaca

pemahaman anak tunarungu.
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Berdasarkan hasil tes, maka diperoleh
hasil rekapitulasi tes awal (pre-test) dan
tes akhir (post-test) kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu sebagai
berikut.

Tabel. 4.: Data rekapitulasi hasil Pre-Test dan
Post-test  Kemempuan membaca
pemahaman anak tunarungu

Nilai
No. Nama Beda
Pre-test | Post-test

1. cL 44 72 28
2. FZ 63 81 18
3. GR m 7 28
4. AF 47 7 20
5" DW 39 75 36
6. AR m 63 19
Z 2 56 61 5
8. DN 53 75 22

Rata-rata 48 71 22

Berdasarkan Tabel .4. menunjukan bahwa
adanya peningkatan terhadap nilai tes
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu dari sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Hasil rata-rata nilai tes awal/pre-test
adalah 48 dan setelah diberikan perlakuan
sebanyak 6 kali hasil rata-rata nilai tes akhir
menjadi 71 meningkat dengan beda sebesar 22.

Dalam tes awal/pre-test siswa FZ
medapat nilai tertinggi yakni 63 dan setelah
diberikan erlakuan mada pada saat tes
akhir/post-test mendapat nilai 81. Sementara
DW yang mendapat nilai terendah pada tes
awal/pre-test yakni 39 dan setelah diberikan
perlakuan pada tes akhir/post-test mendapat
nilai 75. Sedangkan CL, GR dan AR yang
memiliki nilai yang sama pada saat tes awal pre-
test yakni 44 setelah diberikan perlakuan dan
pada tes akhir/post-test CL mendapat nilai 72,
GR mendapat nilai 72 dan AR mendapat nilai
yakni 63. Sementara AF yang pada tes awal/pre-
test mendapat nilai 47 setelah diberikan
perlakuan dan pada tes akhir/post-test
mendapatkan nilai 67. Sedangkan DN pada tes
awal mendapat nilai yakni 53 kemudian setelah
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diberikan perlakuan dan dalam tes akhir/post-
test mendapat nilai 75. Nilai yang di peroleh
oleh ID juga mengalami peningkatan yakni dari
56 menjadi 61.

Besarnya peningkatan masing-masing
anak dapat terlihat pada grafik.l. pada grafik
tersebut nampak adanya perbedaan tiap masing
- masing anak antara sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.
Grafik.1. menunjukkan peningkatan yang
signifikan terlihat pada nilai tertinggi didapat
oleh BH dengan nilai 76.6 dan nilai terendah
didapat oleh BG, RN, dan DV dengan nilai 63.3.
Besar peningkatan nilai tes kemampuan
membaca pemahaman anak tunagrhaita dapat
dilihat pada grafik berikut.

Grafik .1. : Hasil Rekapitulasi Nilai pre-
test dan post-test Kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu

100

80
60 H Pre test

Post test

40
H Beda

20

CL FZ GR AF DW AR ID DN

1. Hasil Analisis Data
Hasil analisis data digunakan
peneliti untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yakni
“ada pengaruh story telling dengan
buku
kemampuan membaca pemahaman

cerita  digital  terhadap

anak tunarungu”. Data-data yang

diperoleh kemudian dianalisis dengan

menggunakan statistik non
parametrik menggunakan uji
Wilcoxon.

Berikut adalah tahapan dalam analisis
data:
a. Membuat tabel perubahan dengan
beda dari
masing sampel dengan rumus nilai tes
akhir/ post-test (O2) - tes awal/ pre-
test (O1) kemudian menghitung nilai T

mencari nilai masing-
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(jumlah jenjang) dari masing-masing
sampel untuk mendapatkan nilai

positif (+) dan negatif (-).

Tabel. 5. : Tabel penolong uji Wilcoxon hasil

Pre-test dan Post-test kemampuan

membaca  pemahaman  anak
1aj Tanda Jenjang
Nilai Beda
No Nama Pre- Post- (01-
test test 02) Jenjang + -
o1 02
1. b 44 72 28 65 6510
2. FZ o 81 18 2 2 |0
3. GR i 7 28 6,5 65 | 0
4. 2 4 4
AF 47 67 0 0
5. DW - b 36 8 8 |0
; AR 1
6 " . 9 3 3 10
7 D 5 1 1 |0
56 61
6 D 22
8 N - > 5 5 |0
Jumlah 36 0
tunarungu

Data-data hasil penelitian berupa
tes awal/pre-test dan tes akhir/post-test
yang telah dimasukkan di dalam tabel
kerja perubahan di atas merupakan data
dalam penelitian, untuk memperoleh

kesimpulan data maka data dalam
penelitian diolah melalui teknik analisis
data. Analisis data adalah cara yang
digunakan dalam proses penyederhanaan

data ke dalam data yang lebih mudah

untuk dibaca dan dipresentasikan.
Analisis  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Wilcoxon
(Sugiyono, 2013:136), dengan perhitungan
sebagai berikut.

Rumus :
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Keterangan:
Z : Nilai hasil pengujian statistik uji

peringkat

bertanda
T : Jumlah tanda terkecil
ur:  Mean (nilai rata-rata) = @
. n(n+1)(2n+1

or: Simpangan baku = /%
n :  Jumlah sampel

b. Perolehan data diolah sebagai berikut:
Diketahui: n = 8, maka
n(n+ 1)
T g

TRy : Mean (nilai rata-rata)
_8(8+1)

72
— 4
n(n+1)(2.n+1)
B 24
oT : Simpangan baku
8(8+1)(28+1)
B 24
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Dengan demikian jika dimasukkan
kedalam rumus maka didapat hasil sebagai
berikut:

T —uT
oT

7=

12

T-n(n+1)
4

n(n+1)(2n+1)
24

=-2,521

Berdasarkan analisis di atas maka
hipotesis pada hasil perhitungan nilai
krisis 5% dengan pengambilan keputusan
menggunakan pengujian dua sisi a
5%=1,96 adalah:
Ha diterima apabila Zhitung > Ztabel

1,9,

Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 1,96.

2. Intepretasi Hasil Analisis Data.
Hasil analisis data di atas menunjukan
Zh = 2,52 (nilai (-) tidak diperhitungkan
karena harga mutlak) lebih besar dari nilai
Z tabel dengan nilai krisis 5% (untuk
pengujian dua sisi) =1,96 suatu kenyataan
bahwa nilai Z yang diperoleh dalam
hitungan adalah 2,52 lebih besar dari pada
nilai krisis Z tabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti “penggunaan story telling
dengan buku cerita digital berpengaruh
pada kemampuan membaca pemahaman

anak tunarungu”.

Berikut
pengujian hipotesis dengan nilai tabel dan

gambar perbandingan kurva

nilai hitung:

i H, Ditelak
: : Ha Diterima
— | ! -
1,96 ' +1,96 +2,05

Gambar.1. : Kurva Pengujian Hipotesis

B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu mengalami peningkatan melalui



Pengaruh Kegiatan Story Telling Berbasis Buku Cerita Digital Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Tunarungu di SIB-B Pertiwi

penggunaan story telling dengan buku cerita
digital. Siswa sangat antusias mengikuti
pembelajaran yang diberikan menggunakan
media  visual multimedia  interaktif.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon match pada
nilai krisis Z tabel 5%,berarti tingkat
kepercayaan hasil analisis data sebesar 95%.
Hal ini berarti ada pengaruh story telling
dengan buku cerita digital terhadap
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu dalam  pembelajaran  yang
dilakukan.

Pada penelitian ini menunjang tori Edgar
Dale yang dikenal Denman kerucut
pengalaman atau the cone of experience bahwa
tingkatan tertinggi adalah pengalaman
konkret dan tingkat terendah adalah
pengalaman abstrak. (Suprihatiningrum,
2016). Edgar dale memaparkan basil temuan
penelitianya yang berupa persentase ingatan
terhadap pembelajaran yang dilakukan
yaitu, melalui ceramah kemampuan
mengingat anak sebesar 20%, melalui tertulis
(membaca) kemampuan mengingat anak
sebesar 72% melalui visual dab verbal
(pengajaran melalui islutrasi) diperoleh
percentase mengingat anak sebesar 80%,
sorta melalui participatory (bermain peran,
studio kasus, praktek) sebesar 90% (Warsono
dan Hariyanto, 2012). Dalam penelitian ini
aktivitas pembelajaran yang dilakukan anal
berbentuk visual dan verbal (belajar
menggunakan ilustrasi gambar yaitu
memprediksi petunjuk judul, memprediksi
petunjuk gambar, membaca bacaan, menilai
ketepatan prediksi dab menyesuaikan,
mengulang kembali dari langkah awal.
Sejalan dengan hal itu anak tunarungu lebih
mudah memahami pembelajaran dengan
menggunakan media visual pembelajaran
(ormel, et al, 2010). Maka dari itu pada
penelitian ini yang menggunakan media
visual berbentuk ilustrasi gambar dalam
pembelajaran memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan membaca
pemahaman.

Selain itu penelitian ini juga sesuai
dengan teori Bruner bahwa anak harus
berperan secara aktif saat belajar di kelas.
Siswa mengorganisasikan bahan pelajaran
yang dipelajarinya dengan suatu bentuk
akhir yang sesuai dengan tingkat kemajuan
dan tingkat berfikir anak (Suyono dan
Hariyanto,2015). Pada metode story telling
guru dan anak berperan aktif dalam
pembelajaran dan menemukan hal baru
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pada proses pembelajaran. Metode story
telling pada penelitian ini merupakan
metode yang memfokuskan keterlibatan
siswa dengan teks cerita dan siswa akan
memprediksi apa yagi terjadi dalam teks dan
membuktikanya setelah ia membaca.

Media yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku cerita yang dibuat digital
tentang kejadia sehari-hari dengan gambar
dan ilustrasi dari model orang asli, untuk
mempermudah dalam proses pembelajaran.
Adanya media tersebut anak dapat
memprediksi pentunjuk judul, da petunjuk
gambar yang telah disediakan. Ketika anak
memahami konsep yang diajarkan pada
penelitian ini, maka anak dengan mudah
membaca dan memahami isi teks bacaan
yang diajarkan pada penelitian ini, maka
anak dengan mudah membaca dan
memahami isi teks cerita.

Kelebihan yang ditunjukkan oleh buku
cerita digital ini menunjukkan bahwa media
tersebut cocok untuk anak tunarungu karena
bersifat-visual sesuai dengan pendapat
Azwandi (2007:172) media audio-visual
mampu memberikan rangsangan visual dan
suara secara bersamaan yang akan
membantu membentuk pemahaman yang
akurat bag anak. Hal ini pula didukung oleh
teori Arsyad (2011:17) yang mengatakan
bahwa gambar atau lambang visual dapat
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial
atau ras. Gambar juga dapat memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang
terkandung dalam gambar. Serta teori
menurut Sudjana (2010:12) yang menyatakan
bahwa kelebihan gambar adalah Perangkat
pengajaran yang dapat menarik minat
belajar siswa secara efektif, gambar
membantu membantu para siswa membaca
buku pelajaran terutama dalam dalam
menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi
teks yang menyertainya dan gambar juga
mengaitkan dengan kehidupan nyata, agar
minat para siswa menjadi efektif.

Adanya  faktor  pengulangan  dalam
pembelajaran juga dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan dalam pembelajaran.
Pada hukum latihan teori Thorndike
semakin sering dilakukan pengulangan
maka tingkah laku yang
diulang/dilatih/digunakan maka asosiasi
tersebut akan kuat (Suprihatiningrum, 2016).
Pada penelitian ini pembelajaran
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menggunakan metode story telling dilakukan
pengulangan sebanyak 2 kali pada setiap

materi  cerita. = Pembelajaran  dengan
pengulangan ini sesuai dengan karakteristik
anak  tunarungu yang  memerlukan

pengulangan untuk mengubah memori
jangka pendek menjadi memori jangka
panjang, pengulangan dilakukan agar anak
lebih paham akan konsep Bahasa Indonesia
yang diajarkan sehingga dapat memahami
isi teks cerita dengan baik.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Aristizabal. dkk, et al (2018)
dari University of Colombia dengan judul
“Digital Transformation to Support Literacy
Teaching to Deaf Children: From Storytelling to
Digital Interactive Storytelling” (Perubahan
digital untuk membantu literasi pengajaran
kepada anak-anak tunarungu dari bercerita
ke bercerita secara digital yang interaktif).
Penelitian terhadap anak - anak tunarungu
dengan menggunakan kegiatan bercerita
secara digital berdasarkan kemampuan
literasinya. Hasil penelitianya menyatakan
bahwa dengan mengubah kegiatan bercerita
secara digital dapat membantu pembelajaran
literasi bagi anak, dan terbukti dapat
membantu secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran anak.

Implikasi hasil penelitian penggunaan
story telling dengan buku cerita digital
terhadap kemampuan membaca
pemahaman anak tunagrahtia, penggunaan
story telling dapat memberikan perubahan
positif terhadap kemampuan membaca
pemahaman yang terdapat pada materi kata
yang diberikan, siswa dapat mengetahui
bagaimana cara belajar dan berinteraktif
dengan media digital sehingga anak dapat
mengikuti perkembangan teknologi dalam
dunia pendidikan.

Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat menjawab rumusan
masalah dan tujuan penelitian bahwa ada
perbedaan terhadap kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu di SLB-B
Pertiwi Mojokerto, sebelum dan sesudah
penggunaan story telling dengan buku cerita
digital. Hal ini karena dengan kegiatan story
telling ini siswa tunarungu dapat belajar
dengan mudah serta memahami dan merasa
senang dalam pelaksanaan pembelajaran.
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PENUTUP
A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil analisis uji wilcoxon
tentang penggunaan story telling dengan
buku cerita digital terhadap kemampuan
membaca pemahaman anak tunarungu kelas
V di SLB-B Pertiwi Mojokerto, diketahui
sebagai berikut:

Z hitung 2,521 lebih besar dari nilai Z
tabel dengan nilai kritis 5% (uji dua sisi) =
1,96 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis kerja (Ha) diterima. Hasil analisis
data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pada penggunaan
story telling dengan buku cerita digital
terhadap kemampuan membaca
pemahaman anak tunarungu kelas V di SLB-
B Pertiwi Mojokerto.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti
mengajukan beberapa saran yang dapat
membantu untuk mengoptimalkan
kemampuan membaca pemahaman anak
tunarungu, antara lain :

a. BagiSekolah

Pertimbangan  dalam
untuk dapat

multimedia / media digital dalam

memberikan

sarana menggunakan
pembelajaran agar memberikan kesan
belajar menyenangkan, sehinggan siswa
tidak cepat jenuh.

b. Bagi Guru.
Penggunaan media yang kurang inovasi
dan belum menarik, maka story telling
dengan dengan buku cerita digital

dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang menarik  dalam
proses belajar agar meningkatkan

kemampuan membaca dan kemampuan
visual anak menjadi lebih baik.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Karena terbatasnya materi yang dipilih
maka

dan digunakan, perlu

penambahan maeri yang lebih luas dari

yang
penelitian ini.

materi digunakan  dalam
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